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ABSTRAK 
Salah satu model evaluasi yang banyak digunakan adalah CIPP (Context, Input, Process, 

Product) yang dikembangkan oleh Daniel Stufflebeam, yang dirancang untuk menilai suatu 

program secara menyeluruh dengan mempertimbangkan konteks, masukan, proses, dan hasil. 

Melalui evaluasi ini, jurnal ini bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam mengenai 

bagaimana faktor konteks, sumber daya, proses pelaksanaan, dan hasil pembelajaran 

berkontribusi terhadap pencapaian tujuan pendidikan agama di sekolah. Metode yang digunakan 

pada riset ini yakni literature review. Analisis evaluasi model CIPP dalam program pendidikan 

kelas percepatan menggunakan teknik pengumpulan informasi ataupun sumber yang telah 

diteliti berupa penjelasan atau pembahasan mengenai teori-teori yang terkait dengan temuan 

atau topik penelitian tersebut. Evaluasi metode CIPP (Context, Input, Process, Product) adalah 

pendekatan komprehensif yang digunakan untuk menilai efektivitas suatu program atau 

kebijakan pendidikan. Evaluasi ini berfokus pada tiga aspek utama, yaitu kebutuhan, tujuan 

pemenuhan, dan karakteristik individu yang menjadi sasaran program. Dengan menerapkan 

model evaluasi CIPP secara optimal, para pemangku kebijakan, pendidik, dan akademisi dapat 

memperoleh wawasan yang lebih mendalam untuk mengembangkan metode pengajaran dan 

kebijakan yang lebih inovatif dan sesuai dengan perkembangan zaman. 

Kata Kunci: Evaluasi, Pendidikan Agama Islam. 

ABSTRACT 
One of the most widely used evaluation models is CIPP (Context, Input, Process, Product), 

developed by Daniel Stufflebeam, which is designed to comprehensively assess a program by 

considering its context, input, process, and outcomes. Through this evaluation, this journal aims 

to provide in-depth insights into how contextual factors, resources, implementation processes, 

and learning outcomes contribute to achieving religious education goals in schools. The method 

used in this research is a literature review. The evaluation analysis of the CIPP model in the 

accelerated learning program utilizes information-gathering techniques or sources that have 

been studied, consisting of explanations or discussions regarding theories related to the research 

findings or topics. The CIPP evaluation method is a comprehensive approach used to assess the 

effectiveness of an educational program or policy. This evaluation focuses on three main 

aspects: needs, goal fulfillment, and the characteristics of the individuals targeted by the 

program. By optimally applying the CIPP evaluation model, policymakers, educators, and 

academics can gain deeper insights to develop more innovative teaching methods and policies 

that align with current developments. 
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PENDAHULUAN 

Evaluasi memainkan peran penting dalam pengembangan dan peningkatan 

efektivitas suatu program, terutama dalam bidang pendidikan dan kebijakan publik, 

karena membantu mengukur sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai 

serta mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki. Salah satu model evaluasi yang 

banyak digunakan adalah CIPP (Context, Input, Process, Product) yang dikembangkan 

oleh Daniel Stufflebeam, yang dirancang untuk menilai suatu program secara 

menyeluruh dengan mempertimbangkan konteks, masukan, proses, dan hasil. Melalui 

pendekatan ini, evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada faktor- 

faktor yang memengaruhi keberhasilan program sejak tahap perencanaan hingga 

pelaksanaan. Fokus utama model CIPP adalah memberikan informasi berbasis data 

yang akurat dan objektif, sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan yang lebih baik dalam suatu sistem atau program, baik untuk peningkatan 

kualitas maupun pengembangan kebijakan yang lebih efektif dan relevan (Nurindarwati, 

Mulyoto, & Hasyim, 2022). 

Namun dalam implementasinya, masih banyak lembaga pendidikan yang 

belum memanfaatkan evaluasi secara optimal, sehingga kelemahan dalam kurikulum, 

metode pengajaran, serta hasil pembelajaran sering tidak terdeteksi dengan baik. Selain 

itu, kurangnya pemahaman terhadap penerapan metode CIPP menyebabkan evaluasi 

program cenderung berfokus hanya pada hasil akhir tanpa mempertimbangkan faktor 

konteks, input, dan proses yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Oleh karena 

itu, diperlukan kajian mendalam mengenai peran metode evaluasi CIPP dalam menilai 

dan meningkatkan efektivitas program pembelajaran, sehingga dapat memberikan 

rekomendasi yang tepat bagi perbaikan sistem pendidikan secara menyeluruh (Putri et 

al., 2024). 

Tantangan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi salah 

satu faktor yang menghambat efektivitas penyampaian materi dan pencapaian tujuan 

pembelajaran. Beberapa kendala yang sering muncul meliputi rendahnya minat siswa 

terhadap mata pelajaran PAI, keterbatasan penggunaan metode pengajaran yang 

inovatif, serta kurangnya ketersediaan sumber daya pendukung seperti media dan bahan 

ajar yang relevan. Selain itu, faktor eksternal seperti lingkungan sosial dan 
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perkembangan teknologi juga berpengaruh terhadap cara siswa memahami dan 

menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari (Santoso, Triono, & Zulkifli, 

2023). 

Kebijakan dan standar pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

sekolah ditetapkan untuk memastikan bahwa proses pendidikan berjalan sesuai dengan 

tujuan nasional dalam membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak 

mulia. Kurikulum PAI yang diterapkan harus selaras dengan standar pendidikan 

nasional, yang mencakup kompetensi dasar, metode pengajaran, serta evaluasi hasil 

belajar. Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta 

Kementerian Agama terus mengembangkan kebijakan yang mendukung peningkatan 

kualitas pembelajaran PAI, termasuk penyediaan buku ajar yang sesuai, pelatihan bagi 

tenaga pendidik, dan integrasi teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, standar 

pembelajaran PAI juga menuntut metode yang lebih inovatif dan kontekstual agar dapat 

menjawab tantangan zaman serta meningkatkan minat belajar siswa. Dengan adanya 

kebijakan yang jelas dan standar yang terukur, diharapkan pembelajaran PAI dapat 

berjalan secara efektif dan memberikan dampak positif bagi perkembangan karakter 

peserta didik (Mega Kusuma Pratiwi, 2024). 

Melalui evaluasi ini, jurnal ini bertujuan untuk memberikan wawasan 

mendalam mengenai bagaimana faktor konteks, sumber daya, proses pelaksanaan, dan 

hasil pembelajaran berkontribusi terhadap pencapaian tujuan pendidikan agama di 

sekolah. Selain itu, jurnal ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik, 

akademisi, serta pemangku kebijakan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI 

dengan pendekatan yang lebih inovatif dan berbasis data. Dengan adanya analisis yang 

sistematis, hasil dari jurnal ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengambilan 

keputusan guna mengoptimalkan metode pengajaran, kurikulum, serta kebijakan yang 

mendukung peningkatan pemahaman dan karakter peserta didik dalam aspek 

keagamaan (Mega Kusuma Pratiwi, 2024). 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada riset ini yakni literature review. Analisis 

evaluasi model CIPP dalam program pendidikan kelas percepatan menggunakan teknik 

pengumpulan informasi ataupun sumber yang telah diteliti berupa penjelasan atau 

pembahasan mengenai teori-teori yang terkait dengan temuan atau topik penelitian 

tersebut. Metode untuk mengumpulkan data dianalisis dengan mengumpulkan berbagai 
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informasi tambahan dari sumber rujukan dan laporan program program kelas percepatan 

dari lembaga pelaksana program. Pencarian literatur dilakukan melalui basis data seperti 

Google Scholar dan ResearchGate. 

PEMBAHASAN 

Evaluasi pembelajaran model CIPP 

Evaluasi metode CIPP (Context, Input, Process, Product) adalah pendekatan 

komprehensif yang digunakan untuk menilai efektivitas suatu program atau kebijakan 

pendidikan. Model ini dikembangkan oleh Daniel L. Stufflebeam pada tahun 1965 dan 

bertujuan tidak hanya untuk membuktikan hasil, tetapi juga untuk meningkatkan 

kualitas program yang dievaluasi. Evaluasi dalam model ini terdiri dari empat 

komponen utama: 

(1) Context, yang menilai relevansi tujuan program dengan kebutuhan dan kondisi 

lingkungan; 

(2) Input, yang menganalisis sumber daya dan strategi yang digunakan dalam 

implementasi program; 

(3) Process, yang mengkaji pelaksanaan program untuk memastikan kesesuaiannya 

dengan rencana awal; 

(4) Product, yang mengevaluasi hasil akhir serta dampak dari program yang telah 

berjalan (RAHMAYANTI, 2024). 

Evaluasi konteks 

Evaluasi konteks dalam model CIPP memiliki peran krusial dalam 

memastikan bahwa suatu program atau kebijakan dirancang sesuai dengan kebutuhan 

nyata di lapangan. Evaluasi ini berfokus pada tiga aspek utama, yaitu kebutuhan, tujuan 

pemenuhan, dan karakteristik individu yang menjadi sasaran program. Identifikasi 

kebutuhan dilakukan untuk memahami masalah utama yang harus diselesaikan, 

sehingga program yang dirancang benar-benar menjawab tantangan yang ada, bukan 

sekadar inisiatif tanpa landasan yang jelas. Tujuan pemenuhan dalam evaluasi konteks 

memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan tidak hanya sesuai dengan kebutuhan saat 

ini tetapi juga memiliki dampak jangka panjang yang positif bagi sasaran. Selain itu, 

karakteristik individu, seperti latar belakang sosial, budaya, ekonomi, dan tingkat 
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pendidikan, harus diperhitungkan agar program dapat diterima dan diimplementasikan 

dengan baik oleh para pemangku kepentingan (Hattarina & Agustin, 2024). 

Lingkungan sosial dan budaya berperan penting dalam menentukan bagaimana suatu 

kebijakan dapat diterima oleh masyarakat, sementara faktor ekonomi sering kali 

menjadi hambatan atau peluang bagi keberhasilan implementasi. Jika evaluasi konteks 

tidak dilakukan dengan baik, maka kebijakan atau program yang dijalankan berisiko 

tidak relevan, kurang efektif, dan gagal mencapai tujuannya karena tidak 

mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang memengaruhi pelaksanaannya. Oleh 

karena itu, evaluasi konteks menjadi langkah awal yang fundamental dalam proses 

perencanaan dan pengambilan keputusan agar program yang diterapkan benar-benar 

memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat(Sabbardi, Sukma, & Rahman, 2024). 

Evaluasi masukan 

Evaluasi masukan (Input Evaluation) merupakan tahap penting dalam model 

CIPP yang bertujuan untuk menilai kesiapan dan kualitas sumber daya yang digunakan 

dalam suatu program agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks 

pendidikan, evaluasi ini mencakup berbagai aspek, seperti tenaga pendidik, yang 

meliputi kualifikasi, kompetensi, serta kesiapan guru atau dosen dalam mengajar; 

kurikulum, yang dievaluasi berdasarkan kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik, 

standar pendidikan, serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; metode 

pembelajaran, yang harus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan 

efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman materi; serta infrastruktur pendukung, 

seperti ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, akses internet, dan fasilitas lain yang 

mendukung proses belajar-mengajar (Muhammad Habil, Remiswal, & Khadijah, 2024). 

Evaluasi Proses 

Evaluasi proses (Process Evaluation) berfokus pada bagaimana suatu program 

diimplementasikan, dengan tujuan untuk memastikan bahwa setiap tahapan pelaksanaan 

berjalan sesuai dengan rencana dan standar yang telah ditetapkan. Evaluasi ini 

mencakup pemantauan pelaksanaan program secara berkala, identifikasi tantangan yang 

dihadapi selama proses implementasi, serta analisis terhadap kendala yang dapat 
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menghambat pencapaian tujuan, seperti kurangnya sumber daya, ketidaksesuaian 

metode dengan kebutuhan peserta didik, atau hambatan administratif dan teknis. 

Dengan adanya evaluasi masukan dan evaluasi proses yang menyeluruh, pihak 

pengelola program dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai efektivitas 

perencanaan dan pelaksanaan, sehingga dapat melakukan perbaikan atau penyesuaian 

yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas dan keberhasilan program (Syafaatunnisa, 

Salmani, Agussalim, Samsul Arifin, & Safwandy Nugraha, 2024). 

Model Kesenjangan 

Model kesenjangan (Gap Model) digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan 

antara kondisi ideal yang diharapkan dengan kondisi aktual yang terjadi dalam suatu 

program, sehingga dapat diketahui area yang memerlukan perbaikan. Dalam konteks 

pendidikan, analisis kesenjangan ini sangat penting untuk mengevaluasi efektivitas 

kebijakan atau sistem pembelajaran yang diterapkan. Dengan menerapkan evaluasi 

berbasis model CIPP (Context, Input, Process, Product), kesenjangan dapat dianalisis 

pada berbagai aspek, seperti kurikulum, yang mungkin belum sepenuhnya selaras 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan dunia kerja; metode 

pengajaran, yang mungkin kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta 

didik; fasilitas, yang bisa saja belum memadai untuk mendukung proses pembelajaran 

secara optimal; serta pencapaian peserta didik, yang mungkin belum mencapai standar 

kompetensi yang diharapkan. Melalui hasil analisis ini, rekomendasi strategis dapat 

diberikan untuk memperbaiki kekurangan yang ditemukan, baik dengan melakukan 

revisi kebijakan, meningkatkan kualitas tenaga pendidik, menyesuaikan metode 

pembelajaran, maupun meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan. Dengan 

demikian, model kesenjangan menjadi alat yang efektif dalam upaya peningkatan mutu 

program secara berkelanjutan agar sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dan 

relevan dengan kebutuhan zaman (Jamaluddin et al., 2022). 

KESIMPULAN 

Evaluasi merupakan aspek penting dalam peningkatan efektivitas program, 

terutama dalam bidang pendidikan. Model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, 

Product) yang dikembangkan oleh Daniel Stufflebeam menjadi pendekatan 
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komprehensif yang tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga faktor-faktor yang 

memengaruhi keberhasilan program dari tahap perencanaan hingga pelaksanaan. 

Namun, penerapan evaluasi ini masih belum optimal di banyak lembaga pendidikan, 

terutama karena kurangnya pemahaman dalam mengintegrasikan semua aspek CIPP. 

Hal ini menyebabkan evaluasi lebih berfokus pada hasil akhir tanpa mempertimbangkan 

faktor lain yang turut berperan dalam keberhasilan suatu program. 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), berbagai tantangan masih 

dihadapi, seperti rendahnya minat siswa, keterbatasan metode pengajaran inovatif, serta 

kurangnya sumber daya pendukung. Oleh karena itu, kebijakan dan standar 

pembelajaran PAI terus dikembangkan agar lebih selaras dengan kebutuhan peserta 

didik dan perkembangan zaman. Model evaluasi CIPP memainkan peran krusial dalam 

menilai efektivitas kebijakan dan sistem pembelajaran. Evaluasi konteks memastikan 

program yang dijalankan relevan dengan kebutuhan nyata, sedangkan evaluasi masukan 

menilai kesiapan sumber daya yang digunakan. Evaluasi proses berfungsi untuk 

memastikan bahwa program berjalan sesuai rencana dan dapat mengidentifikasi 

tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Sementara itu, evaluasi hasil 

bertujuan untuk mengukur dampak program terhadap peserta didik. 

Selain itu, model kesenjangan (Gap Model) dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

perbedaan antara kondisi ideal yang diharapkan dengan kondisi aktual yang terjadi 

dalam sistem pendidikan. Dengan menerapkan evaluasi berbasis CIPP, analisis 

kesenjangan dapat dilakukan pada berbagai aspek, termasuk kurikulum, metode 

pengajaran, serta fasilitas pendidikan. Hasil evaluasi ini dapat memberikan rekomendasi 

strategis bagi perbaikan kebijakan dan praktik pembelajaran agar lebih efektif dan 

relevan dengan kebutuhan peserta didik. Dengan menerapkan model evaluasi CIPP 

secara optimal, para pemangku kebijakan, pendidik, dan akademisi dapat memperoleh 

wawasan yang lebih mendalam untuk mengembangkan metode pengajaran dan 

kebijakan yang lebih inovatif dan sesuai dengan perkembangan zaman. 
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